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ABSTRAK

Limbah industri adalah limbah yang dihasilkan dari aktifitas produksi industri. Salah satu industri
yang menghasilkan limbah adalah industri tahu. Air limbah tahu merupakan air sisa penggumpalan
tahu yang dihasilkan selama proses pembuatan tahu. Banyaknya limbah tahu yang dihasilkan setiap
hari, maka kita dapat memanfaatkannya sebagai suatu yang berguna untuk kebutuhan unsur hara
pada tanaman. Selain itu, pemanfaatan limbah tahu perlu dilakukan untuk mengurangi pencemaran
lingkungan, dan dapat juga limbah cair tahu digunakan sebagai media pupuk organik. Pada
penelitian ini limbah tahu yang digunakan adalah limbah cair tahu. Limbah cair tahu merupakan
hasil dari berbagai proses yaitu proses pencucian, perendaman, penggumpalan dan pencetakan.
Limbah cair tahu masih mengandung bahan organik yang berpotensi sebagai pupuk organik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman
seledri (Apium graveolens L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuannya yaitu PO (tanpa limbah cair tahu sebagai
kontrol), P1 (limbah cair tahu dengan dosis 150 ml), P2 (limbah cair tahu dengan dosis 300 ml), P3
(limbah cair tahu dengan dosis 450 ml) dan P4 (limbah cair tahu dengan dosis 600 ml). Data yang
diperoleh dianalisis dengan ANAVA jika ada pengaruh maka dilanjutkan dengan uji Duncan dan
BNT taraf signifikan 5%. Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu jumlah daun dan tinggi
tanaman. Pertumbuhan jumlah daun dan tinggi tanaman paling baik pada perlakuan P2 (300 ml),
terlihat bahwa jumlah daun pada pengamatan 40 hsp yang terbanyak adalah perlakuan P2 (300 ml)
sebanyak 16 helai daun dan tinggi tanaman pada pengamatan 40 hsp yang tertinggi pada perlakuan
P2 (300 ml) yaitu 17,13 cm Penelitian ini menunjukkan bahwa Fhiung>Fabel, artinya perlakuan
dengan pemberian limbah tahu cair berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN
imbah industri adalah limbah yang
dihasilkan dari aktifitas produksi
industri. Hasil buangannya dapat

berbentuk padat, cair atau gas tergantung
produk yang dihasilkan. Salah satu industri yang
menghasilkan limbah adalah industri tahu.
Banyaknya peminat pengkonsumsi  tahu
sehingga keberadaan industri tahu tersebar di
seluruh Indonesia khususnya di daerah Aceh.
Dengan banyaknya limbah tahu yang dihasilkan
setiap hari, maka kita dapat memanfaatkannya
sebagai suatu yang berguna untuk kebutuhan
unsur hara pada tanaman. Berikut ini adalah
limbah tahu yang akan dijadikan perlakuan
dalam penelitian ini yaitu limbah cair tahu.
Limbah cair yaitu hasil dari proses perendaman,
pencucian, penggumpalan dan pencetakan.

Limbah Cair Tahu, Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Air limbah tahu merupakan air sisa
penggumpalan tahu yang dihasilkan selama
proses pembuatan tahu. Pada saat dilakukan
pengendapan tidak semua mengendap, dengan
demikian sisa protein yang tidak tergumpal dan
zat-zat lain yang larut dalam air akan terdapat
dalam limbah cair tahu yang dihasilkan.
Kombinasi limbah cair tahu dan limbah cair
sagu pada media tanam tanah memberikan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
pertumbubhan tanaman vegetatif tanaman.
Pemanfaatan limbah tahu perlu dilakukan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan, seperti
limbah cair tahu yang dapat digunakan sebagai
media pupuk organik. Limbah cair tahu
mengandung protein dan lemak yang dominan
yang baik untuk pertumbuhan tanaman.
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Seledri  merupakan  sayuran  famili
Umbelliferae yang mudah tumbuh pada kondisi
iIklim Indonesia, memiliki batang yang basah,
serta mudah ditemukan, umur pertumbuhan
yang tidak lama (1-3 bulan). Seledri (Apium
graveolens L.) merupakan tanaman setahun
yang berbentuk rumput atau semak, dapat
diukur, dapat diamati pertumbuhan daunnya,
dam jumlah daunnya. Tanaman seledri memiliki
kandungan yang kaya akan vitamin, asam
amino, kalsium, klorin, asam lemak esensial,
folat, inosital, besi, magnesium, mangan, fosfor,
potasium, selenium, sulfur, dan seng sehingga
dapat mencegah beberapa penyakit yaitu:
menurunkan kadar kolestrol, kanker, dan

tekanan darah tinggi.

Oleh sebab itu perlu adanya penelitian
pengaruh
tanaman.

limbah tahu
Berdasarkan

terhadap
latar

mengenai
pertumbuhan

Pengaruh Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan ...

belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Seledri (Apium graveolens L)”.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 kali ulangan.

Perlakuan : limbah cair tahu
Jenis tanaman: seledri (Apium graveolens L.)
Adapun Perlakuan yang diberikan yaitu:

PO : tanpa pemberian limbah cair tahu

(kontrol)

P1 : pemberian limbah cair tahu 150 mi

P2 : pemberian limbah cair tahu 300 mi

P3 : pemberian limbah cair tahu 450 ml

P4 : pemberian limbah cair tahu 600 mli

Gambar 3.1.1 Desain Perlakuan
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Lokasi penelitian dilakukan di Gampoeng
Ujong Kalak, Kecamatan Johan Pahlawan,
Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini
dilaksanakan pada 15 Februari- 25 Maret 2017.

Objek pada penelitian ini adalah tanaman
seledri (Apium graviolens L.) yang diperoleh
dari toko tani yang berada di Jalan Singgah
Mata Il, Meulaboh.

Parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah

1. Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dan dihitung jumlah
pertumbuhannya setelah perlakuan, dengan
pengukuruan berskala pada hari ke- 20 dan 40
setelah perlakuan.

2. Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman tanaman
seledri diukur setelah perlakuan, dengan
pengukuran berskala yaitu pada hari ke- 20 dan
40 setelah tanam, yang diukur menggunakan rol
atau mistar.

Prosedur Penelitian
Ada beberapa prosedur yang dilaksanakan
dalam penelitian ini. Berikut ini prosedur yang
dilakukan.
1. Pengolahan Tanah
Tanah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tanah yang bersifat homogen yang
diambil dari tanah jenis timbun.
2. Penyemaian Benih Seledri
Sebelum diberi perlakuan, bibit seledri
yang diperoleh dari toko pertanian terlebih
dahulu disemai pada polybag yang lain atau
bukan polybag perlakuan. Penyemaian benih
dilakukan saat sore hari, sebelum benih disemai,
tanah yang ada dalam polybag tersebut di beri
percikan air agar tanahnya lembab dan basah.
Benih yang akan disemai langsung ditaburkan
ke dalam polybag yang telah disediakan.
3. Persiapan Media Tanam
Media tanam vyang digunakan berupa
polybag yang disediakan sebanyak 20 unit
untuk desain perlakuan beserta pengulangannya.
Diisi tanah pada masing-masing polybag yang
telah disediakan sebanyak 3 kg, tanam tanaman
seledri tersebut ke dalam polybag dan berikan

nomor pada tiap-tiap polybag tersebut sebagai
perlakuan dan pengulangan penelitian.

Setelah bibit seledri berumur 15 hari
disemai, bibit tersebut dipilih secara homogen,
baik dari tinggi batang maupun jumlah daunnya
kemudian dipindahkan ke polybag perlakuan
yang telah disediakan 3 tanaman/polybag.
Tanaman yang akan dijadikan perlakuan yaitu
pada umur 7 hari setelah tanam, dan mulai
pengambilan datanya setelah 10 hari setelah
perlakuan.

4. Penyiraman Tanaman

Penyiraman dilakukan 3 kali dalam jangka
10 hari pada pagi hari. Dosis pada tiap-tiap
polybag yaitu: PO: tanpa pemberian limbah tahu
(kontrol), P1: pemberian limbah cair tahu 150
ml, P2: pemberian limbah cair tahu 300 ml, P3:
pemberian limbah cair tahu 450 ml, P4:
pemberian limbah cair tahu 600 ml.

5. Pengamatan

Pengamatan pada parameter yang diukur
dilakukan setiap 10 hari sekali, yaitu pada umur
setelan tanam 10, 20, 30, 40.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan Analisis
Varian (ANAVA), standar dalam pengambilan
keputusan untuk menguji hipotesis yaitu sebagai
berikut:

1. Apabila nilai P-Value (nilai signifikan) >
0,05 maka
terhadap pertumbuhan tanaman”.

2. Apabila nilai P-Value (nilai signifikan) <
0,05 maka “tidak ada pengaruh perlakuan

“ada pengaruh perlakuan

terhadap pertumbuhan tanaman™.
Yij=p+pi+Tj+ 20

Keterangan :

Y1) = Varian yang diukur

w = Rata-rata umum

pi = Efek ulangan ke i

Tj = Efek ulangan ke |

> ij = Efek eksprimen dalam ulangan ke i
1=1.2 e, B (banyak ulangan)
J=12 i, A (banyak perlakuan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian
limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman
seledri (Apium graveolens L.), maka hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian
limbah tahu berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman seledri. Dosis yang
digunakan pada saat penelitian adalah PO
(kontrol), P1 (150 ml), P2 (300 ml), P3 (450
ml), P4 (600 ml). Pertumbuhan yang diamati
adalah jumlah daun dan tinggi tanaman, dalam

Pengaruh Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan ...

jangka waktu 10, 20, 30, dan 40 hari setelah

perlakuan (hsp).

1. Pengaruh  Pemberian
Terhadap Jumlah Daun
Seledri

Penyiraman limbah tahu setiap 3 hari sekali

pada tanaman seledri. Berdasarkan pengamatan

terhadap jumlah daun tanaman seledri dilakukan
dengan skala 10 hari yaitu dari 10-40 hari
setelah perlakuan (hsp).

Limbah Tahu
Tanaman

11l

PO (kontrol)

P1 (150 ml) P2 (300 ml)

perlakuan (dosis)

P3 (450 ml)

rerata jumlah daun
(helai)

l/

P4 (600 ml)

Gambar.l. Rerata Jumlah Daun Seledri Pada Pengukuran Pertama (10 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa 10 hari setelah Perlakuan jumlah daun
seledri pada P2 (300 ml) memiliki jumlah daun
yang paling banyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yaitu memiliki 4 helai daun.

Sedangkan pada PO (kontrol), P1 (150 ml), P3
(450 ml), dan P4 (600 ml) memiliki jumlah
daun yang sama yaitu 3 helai daun.

sl

P1(150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)
Perlakuan (dosis)

0 (kontrol)

rerata jumlah daun
(helai)

Gambar. 2. Rerata Jumlah Daun Seledri Pada
Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa, pada 20 hari setelah perlakuan limbah

P4 (600 ml)

Pengukuran Kedua (20 Hari Setelah Perlakuan)

cair tahu sangat berpengaruh nyata jumlah daun
tanaman seledri. Perubahan yang signifikan
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yaitu pada P2 (300 ml) memiliki jumlah daun
yaitu memiliki 8 helai, P3 (450 ml) memiliki
jumlah daun 6 helai, P4 (600 ml) 5 helai.

14

Sedangkan P1 (150 ml) dan PO terlihat yang
paling rendah dengan rata-rata 4 helai daun.

12 4
10
d .

P1 (150 ml)

rerata jumlah daun
(helai)

0 (kontrol) P2 (300 ml) P3 (450 ml)

perlakuan (dosis)

Gambar..3. Rerata Jumlah Daun Seledri
Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan
bahwa, tanaman seledri pada perlakuan PO
(kontrol) mempunyai nilai yang paling rendah
terhadap pertumbuhan jumlah daun dalam
jangka waktu 30 hari setelah perlakuan (hsp).
Pemberian limbah cair tahu sangat berpengaruh
terhadap  pertumbuhan  tanaman  seledri.
Pertumbuhan jumlah daun yang paling banyak

20

P4 (600 ml)

Pada Pengukuran Ketiga (30 Hari Setelah Perlakuan)

terlinat pada perlakuan P2 (300 ml) yaitu 13
helai daun, P3 (450 ml) 10 helai daun, P4 (600
ml) 8 helai daun dan P1 (150 ml) 6 helai daun.
Sedangkan jumlah daun yang paling sedikit
diperoleh pada perlakuan kontrol yaitu masih
memiliki 4 helai daun.

rerata jumlah daun
(helai)

PO (kontrol) P1 (150 ml) P2 (300 ml)
perlakuan (dosis)

sl

P3 (450 ml)

P4 (600 ml)

Gambar..4. Rerata Jumlah Daun Seledri Pada Pengukuran Keempat (40 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat
bahwa, pada 40 hari setelah perlakuan,
pemberian limbah cair tahu sangat berpengaruh
terhadap jumlah daun tanaman seledri.
Perubahan yang signifikan terjadi pada P2 (300
ml) 16 helai daun, P3 (450 ml) dan P4 (600 ml)

12 helai daun, P1 (150 ml) 10 helai daun,
sedangkan kontrol memperoleh 6 helai.
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2. Pengaruh Pemberian Limbah Cair Tahu
Terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman
Seledri

Pengaruh Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan ...

Pengamatan terhadap tinggi tanaman
seledri dilakukan dengan skala 10 hari yaitu dari
10-40 hari setelah perlakuan (hsp).

rerata tinggi tanaman
(cm)
O P N W s~ 0o N

PO (kontrol) P1 (150 ml) P2 (300 ml) P3 (450 ml)

perlakuan (dosis)

P4 (600 ml)

Gambar..5. Rerata Tinggi Tanaman Seledri Pada Pengukuran Pertama (10 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa pemberian limbah cair tahu berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
seledri dengan rerata terendah PO (kontrol) yaitu

4,25 cm, P1 (150 ml) 4,63 cm, P4 (600 ml) 5,13
cm, P3 (450 ml) 5,70 cm sedangkan yang
tertinggi pada perlakuan P2 (300 ml) yaitu 6,38
cm.

.
6 |
4]
2 |

rerata tinggi tanaman
(cm)

PO (kontrol) P1 (150 ml) P2 (300 ml)
perlakuan (dosis)

P3 (450 ml)

P4 (600 ml)

Gambar..6. Rerata Tinggi Tanaman Seledri Pada Pengukuran Kedua (20 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa pemberian limbah cair tahu sangat
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman, dengan nilai terendah PO (kontrol)

yaitu 4,75 cm, P1 (150 ml) 5,25 cm, P4 (600
ml) 6.10 cm, P3 (450 ml) 7 cm, sedangkan yang
tertinggi pada perlakuan P2 (300 ml) yaitu 7,40
cm.

637



Lina Rahmawati dkk

._. ._.
= L
l I

{cm)

=
]

rerata tinggi tanaman

PO (kontrol) P1(150ml) P2 (300ml) P3(450ml) P4 (600 ml)

E perlakuan (dosis) :
Gambar.7. Rerata Tinggi Tanaman Seledri Pada Pengukuran Ketiga (30 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa pemberian limbah cair tahu sangat
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
seledri, dengan nilai terendah P1 (kontrol) yaitu

[~
=
|

{cm)

rerata tinggi tanaman

7,85 cm, PO (kontrol) 7,88 cm, P4 (600 ml)
10,65 cm, P3 (450 ml) 11,33 cm, sedangkan
yang tertinggi pada perlakuan P2 (300 ml) yaitu
12,4 cm.

Back Wall

PO (kontrol) P1(150ml) P2(300ml) P3(450ml) P4 (600 ml)

perlakuan (dosis)

Gambar.8. Rerata Tinggi Tanaman Seledri Pada Pengukuran Keempat (40 Hari Setelah Perlakuan)

Dengan Pemberian Limbah Cair Tahu

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
bahwa pemberian limbah cair tahu dengan nilai
terendah PO (kontrol) yaitu 9,13 cm, P1 (150
ml) 9,75 cm, P4 (600 ml) 13,13 cm, P3 (450 ml)
14,63 cm, sedangkan vyang tertinggi pada
perlakuan P2 (300 ml) yaitu 17,13 cm.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa, pemberian limbah
cair tahu berpengaruh terhadap pertumbuhan
jumlah daun, jumlah tangkai daun, dan tinggi
tanaman seledri (Apium graveolens L.). Hal ini

dapat dilihat pada tiap-tiap pengamatan
parameter yang diberikan perlakuan limbah cair
tahu memberikan hasil yang berbeda dari yang
tanpa perlakuan (kontrol).

Pengamatan jumlah daun tanaman seledri
pada hari ke-10 menunjukkan bahwa pada
perlakuan kontrol (PO) diperoleh rata-rata 3
helai daun saja. Jumlah rerata pada perlakuan
limbah cair tahu yang memperoleh rata-rata
tertinggi adalah P2 (300 ml) menghasilkan 4
helai daun, sedangkan pada perlakuan lainnya
memiliki rerata yang sama dengan kontrol yaitu
menghasilkan 3 helai daun saja.
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Berdasarkan Analisis Varians (ANAVA)
menunjukkan bahwa pemberian limbah cair
tahu dengan berbagai dosis pada 10 hari setelah
tanam tidak Dberpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman seledri, hasil Analisis
Varians o diperoleh nilai Fh= 1,89, dan
Fo,05=3,06 berarti Fr<Fo0s. Hal ini dikarenakan
tanaman masih  muda, belum memiliki
perakaran yang sempurna sehingga akar belum
mampu menyerap unsur hara dengan optimal
Sehingga jumlah daun yang hasilkan masih
sedikit pada setiap perlakuan, jadi belum terlihat
pengaruh pemberian limbah tahu terhadap
pertumbuhan jumlah daun.

Media tanam akan berfungsi dengan baik
bila didukung oleh faktor-faktor seperti unsur
hara, cahaya, suhu, dan kelembaban.
Pengamatan faktor kimia dan fisik lingkungan
diperoleh dari pengamatan yang dilakukan
diperoleh bahwa pH tanah 6 menunjukkan pH
dalam kondisi yang baik. Apabila nilai pH
kurang dari 5,5 atau lebih dari 6,5 maka daya
larut unsur hara tidak sempurna lagi, bahkan
unsur hara mulai mengendap sehingga tidak
bisa diserap oleh akar tanaman.

Kelembaban  tanah  yang  diamati
dilapangan vaitu 3,2, seledri dapat ditanaman
didataran rendah maupun tinggi (pegunungan)
terutama di daerah yang berhawa sejuk (dingin)
dan lembab. Kondisi suhu yang diamati adalah
27°C merupakan kondisi suhu yang paling
rendah serta baik untuk pertumbuhan tanaman
seledri dan intensitas cahaya pada kondisi
rendah vyaitu 70 Lux/Fc. Hal ini yang
menyebabkan daun lebih cepat memanjang
ketika menerima sedikit cahaya. Media tanam
yang baik vyaitu menyediakan air yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah cukup dan
harus mampu memberikan dan harus mampu
memberikan unsur hara bagi tanaman.

Hasil pengamatan pada hari ke-20
menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol
telah ada peningkatan pada jumlah daun
menjadi 4 helai daun, pada perlakuan P1 (150
ml) juga terjadi peningkatan jumlah daun yang
memiliki jumlah daun sama dengan kontrol.

Pengaruh Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan ...

Kemudian jumlah daun vyang terbanyak
diperoleh oleh P2 (300 ml) memperoleh jumlah
daun 8 helai, sedangkan P3 (450 ml)
memperoleh 6 helai daun dan P4 (600 ml)
memperoleh 5 helai daun.

Berdasarkan Analisis Varians (ANAVA),
menunjukkan bahwa pemberian limbah cair
tahu dengan berbagai dosis sangat berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri
pada pengamatan hari ke-20, hasil Anava
Varians o diperoleh nilai Fh= 11, 58 dan

Foos=3,06 berarti Fp>F¢05. Hal tersebut
disebabkan karena pada kontrol tidak
terkandung unsur hara apapun, sehingga

pertumbuhan pada kontrol melambat.

Jadi, untuk meningkatkan hasil seledri
maka digunakan pupuk sebagai bahan untuk
pertumbuhannya. Penggunaan pupuk organik
dapat dipergunakan untuk mengatasi kendala
produksi pertanian yaitu pupuk organik cair.
Selain dapat memperbaiki sifat, fisik, kimia, dan
biologi tanah, juga dapat membantu membantu
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan
kualitas produk tanaman.

Pengamatan pada hari ke-30 juga masih
menunjukkan adanya perbedaan nyata terhadap
bertambahnya jumlah daun. Jumlah daun yang
terbanyak masih diperoleh oleh perlakuan P2
(300 ml) dengan jumlah daun 13 helai, jumlah
daun yang paling sedikit masih diperoleh oleh
kontrol (PO) vyaitu belum ada penambahan
jumlah daun, hal ini dikarenakan pada kontrol
tidak tersedia unsur hara yang cukup digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif, sehingga jumlah
daun pada PO (kontrol) lebih sedikit diproduksi
dibandingkan tanaman yang diberi perlakuan.
Sedangkan pada perlakuan P1 (150 ml) sudah
ada peningkatan dan memperoleh jumlah 6 helai
daun, pada P3 juga sudah terjadi peningkatan
daun menjadi 10 helai daun, begitu juga pada P4
juga mengalami peningkatan jumlah daun yaitu
8 helai daun.

Hasil  Analisis Varians (ANAVA),
menunjukkan bahwa pemberian limbah cair
tahu sangat berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan jumlah daun tanaman seledri dan
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memperoleh nilai Fh= 20,86 dan
berarti Fn>Fpos. Hal tersebut dikarenakan
pemberian  pupuk  dapat  meningkatkan
ketersediaan unsur hara terutama nitrogen yang
dibutuhkan tanaman pada fase pertumbuhan
tanaman. Nutrisi tersebut yang terkandung
dalam limbah cair tahu, sehingga jumlah daun
tanaman seledri menjadi bertambah dan terlihat
adanya pengaruh nyata, selain unsur hara faktor
fisik lingkungan juga sangat memperngaruhi
pertumbuhan tanaman, faktor fisik yang
didapatkan saat melakukan penelitian adalah pH
tanah yaitu 6, kelembaban tanah 3,2, suhu 27°C
dan intensitas cahaya pada kondisi rendah adala
70 Lux/Fc.

Jumlah daun pada pengamatan hari ke-40
tetap menunjukkan pertumbuhan yang di beri
perlakuan lebih baik dari kontrolnya. Pada
perlakuan P2 (300 ml) mengalami peningkatan
jumlah daun dan masih memperoleh jumlah
daun yang terbanyak dari perlakuan lainnya
yaitu yaitu 16 helai daun. Pada PO juga masih
memperoleh jumlah daun paling sedikit, namun
jumlah  daunnya sudah bertambah dari
pengamatan hari sebelumnya yaitu menjadi 6
helai daun, pada P1 (150 ml) jumlah daun juga
meningkat dari pengamatan sebelumnya yaitu
menjadi 10 helai daun, begitupun pada P3 dan
P4 juga mengalami peningkatan jumlah daun
dari sebelumnya akan tetapi jumlah daun pada
P3 dan P4 memiliki jumlah daun yang sama
yaitu 12 helai daun.

F0,05:3,06

Hasil  Analisis Varians (ANAVA),
menunjukkan bahwa pemberian limbah cair
tahu sangat Dberpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan jumlah daun tanaman seledri dan
memperoleh nilai Fh=9,00dan Fo05=3,06 berarti
Fn>Foo0s. Menurut Mayangsari yang dikutip
oleh lis Marlina, menyatakan bahwa tanaman
akan tumbuh subur apabila unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tersedia dalam proporsi
yang seimbang terutama unsur hara makro
seperti N, P, dan K. Sehingga jumlah daun yang
dihasilkan menjadi meningkat meski ada jumlah
daun yang sama, hal tersebut karena

pembesaran sel pada tanaman seledri berbeda-
beda.

Pertumbuhan tanaman pada dasarnya
disebabkan oleh  pembesaran sel (cell
enlargement) dan pembelahan sel (cell

division). Berlandaskan pada kenyataan ini,
maka jumlah sel dapat digunakan sebagai
indikator pertumbuhan tanaman atau lebih
sering digunakan sebagai indikator
pertumbuhan organ tanaman, misalnya daun.
Laju pembentukan daun relatif konstan jika
tanaman ditumbuhkan pada kondisi suhu dan
intensitas cahaya yang juga konstan. Pada
penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa
suhu udara adalah 27°C dan intensitas cahaya 70
Lux/Fc, Sehingga Pada kondisi pertumbuhan
tanaman seledri sangat baik.

Tinggi tanaman pada hari ke-10 diperoleh
bahwa pada P2 (150 ml) cenderung lebih tinggi
dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya.
Berdasarkan Analisis Varians memperoleh hasil
Fh=17,27 dan F(05=3,06 berarti Fn>Fq 05, berarti
pemberian limbah cair tahu menunjukkan ada
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman dengan melakukan uji BNT. Hal ini
dikarenakan limbah tahu mengandung kalsium,
fosfor, mineral, zat besi dan karbohidrat,
sehingga penyiraman menggunakan limbah tahu
dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.

Pengamatan hari ke-20 hsp pada
pengamatan tinggi tanaman semakin terlihat
pertambahan tinggi tanaman dengan

memperoleh hasil yang paling tinggi adalah
pada P2 (300 ml) memperoleh tinggi tanaman
7,4 cm, sedangkan vyang paling pendek
tanamannya diperoleh oleh PO (kontrol) yaitu
4,75 cm. Hasil ANAVA vyang diperoleh
menunjukkan bahwa pada pengamatan hari ke-
20 hsp semakin terlihat pengaruh pemberian
limbah cair tahu dengan hasil Fh=21,37 dan
Fo,05=3,06 berarti Fn>Fo 05 juga menggunakan uji
BNT.

Pertumbuhan  tinggi tanaman pada
pengamatan hari ke-30 hsp juga masih
menunjukkan pada P2 (300 ml) tertinggi dari
perlakuan lain yaitu 12,40 cm, pada PO (kontrol)
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memperoleh tinggi tanaman 7,88 cm, pada P1
(150 ml) 7, 85 cm, P3 (450 ml) 11,33 dan P4
menghasilkan 10,65 cm. Hasil ANAVA yang
diperolen bahwa Fh=21,37 dan Fo05=3,06
berarti Fn>Fo s artinya pemberian limbah cair
tahu sangat berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman seledri. Hal ini
dikarenakan jumlah nutrisi yang diberikan
tercukupi sehingga nutrisi yang diberikan
tersuplai  dengan  baik  dalam  proses
pertumbuhan tanaman.

Pada pengamatan ke-40 hsp juga memiliki
hasil yang bervariasi, yaitu pada P2 masih
memiliki tinggi tanaman yang paling tinggi
yaitu 17,13 cm, sedangkan yang paling lama
pertumbuhannya diperoleh oleh PO yang
memiliki tinggi tanamna 9,13 cm. Berdasarkan
hasil Analisis Varians diperoleh  bahwa
Fh=17,27 dan Fo05=3,06 berarti Fn>F 05, yang
artinya pemberian limbah cair tahu sangat
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman seledri. Hal ini disebabkan karena
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun
diperkirakan karena limbah cair tahu dapat
menyebabkan terpicunya sel diujung batang
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